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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi kebijakan pengadaan 
koleksi terhadap peningkatan peminjaman di SMA Negeri 3 Cimahi. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif, ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif.Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kontribusi kebijakan pengadaan koleksi dapat meningkatkan frekuensi 
peminjaman di Perpustakaan SMA Negeri 3 Cimahi.Nilai korelasi dari kontribusi kebijakan 
pengadaan koleksi sirkulasi terhadap peningkatan frekuensi peminjaman dikategorikan 
cukup kuat.

Kata Kunci: Kebijakan Pengadaan Koleksi, Pengadaan Koleksi, Layanan Sirkulasi,   
Frekuensi Peminjaman, Perpustakaan SMAN 3 Cimahi.

1 Penulis Penanggungjawab I
2 penulis Penanggungjawab II
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ABSTRACT
This study was aimed to investigate the contribution of the procurement acquisition policy 
towards the increase of book lending in SMAN 3 Cimahi. This research used descriptive 
method, with ex-post facto quantitative approach. This study revealed that the contribution of 
procurement acquisition policy can increase the frequency of book loaning in the Library of 
SMAN 3 Cimahi. The correlation value of the contribution of procurement acquisition policy 
towards the increasing frequency of book lending was significantly appeared.

Keywords: the procurement collection policy, the acquisition collection, circulation service,  
loaning frequency, the library of SMAN 3 Cimahi.
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 Perpustakaan sebagai sumber 
informasi bagi seluruh masyarakat harus 
dapat mengelola informasi sebaik-
baiknya, apalagi dengan meledaknya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada masa sekarang ini 
informasi sudah menjadi kebutuhan 
penting masyarakat dan dijadikan sebagai 
s a r a n a  u t a m a  d a l a m  s e t i a p  
aktifitasnya.Hal ini tentu saja melibatkan 
peranan kerja perpustakaan sebagai 
sarana pelayanan informasi, dimana 
perpustakaan bekerja dalam menyediakan 
dan memberikan informasi yang 
dibutuhkan melalui koleksi yang dimiliki 
perpustakaan tersebut.
 Menurut Sutarno (2006b, hlm. 11) 
Perpustakaan adalah “suatu ruangan, 
bagian dari gedung/bagunan, atau gedung 
tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, 
yang disusun dan diatur demikian rupa, 
sehingga mudah untuk dicari dan 
dipergunakan apabila sewaktu-waktu 
diperlukan oleh pembaca”.Dengan itu 
perpustakaan harus dapat melayani 
seluruh pemustaka yang ada di  
perpustakaan tersebut sesuai dengan 
kebutuhannya, pustakawan sebagai 
pengelola perpustakaan khususnya bagi 
koleksi perpustakaan harus dapat 
mengelola secara baik sehingga koleksi 
dapat ditelusur dengan mudah oleh para 
pemustaka, perpustakaan juga harus dapat 
bermitra dengan lembaga-lembaga 
lainnya baik secara formal maupun 
nonformal.
 Yulia dan Sujana (2009, hlm. 1.20) 
mengemukakan Jenis Perpustakaan 
terbagi atas: “a) Perpustakaan Umum, b) 
Perpustakaan Perguruan Tinggi, c) 
Perpustakaan Sekolah, d) Perpustakaan 
Sekolah, e) Perpustakaan Khusus, f) 
Perpustakaan Nasional”.Perpustakaan 
Sekolah adalah perpustakaan yang 
tergabung pada sebuah sekolah, dan 
dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang 
bersangkutan.
 

Perpustakaan sekolah haruslah dapat 
memenuhi kebutuhan informasi para 
pemustaka yang ada dilingkungan 
sekolah itu sendiri, khususnya bagi 
pemustaka potensial seperti peserta didik, 
dan pendidik (guru).Koleksi dari 
perpustakaan sekolahpun harus sesuai 
d e n g a n  k e b u t u h a n  i n f o r m a s i  
pemustakanya, dan mendukung tercapai 
tujuan dari sekolah, Salah satunya dengan 
menyediakan koleksi sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan di sekolah 
tersebut.
 Koleksi yang dilayankan kepada 
pemustaka sebagai pencari informasi 
haruslah sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh pengguna. Untuk 
kesesuaian tersebut pihak perpustakaan 
harus berupaya menyediakan bahan 
pustaka yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat atau pemustaka di lingkungan 
perpustakaan tersebut salah satunya 
dengan cara melakukan kegiatan 
pengadaan koleksi.
 Pengadaan Koleksi merupakan 
h a l  y a n g  s a n g a t  p o k o k  d a l a m  
perpustakaan, karena koleksi merupakan 
s a l a h  s a t u  k e k u a t a n  d a r i  
perpustakaan.Menurut Bafadal (2009, 
hlm.25) pengadaan bahan-bahan pustaka 
adalah “mengusahakan bahan-bahan 
p u s t a k a  y a n g  b e l u m  d i m i l i k i  
perpustakaan sekolah, dan menambah 
bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki 
perpustakaan sekolah tetapi jumlahnya 
masih kurang”.Dengan begitu pengadaan 
koleksi merupakan kegiatan yang 
didalamnya melakukan penambahan 
koleksi yang sudah dimiliki maupun 
koleksi yang belum dimiliki oleh 
perpustakaan tersebut.
 Kebijakan pengembangan koleksi 
menurut Yulia dan Sujana (2009, hlm. 
2.13) diantaranya: “1) Program lembaga 
induk perpustakaan, 2) Kelompok-
kelompok pengguna yang ada dalam 
populasi yang dilayani, 3) Kebutuhan 
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pengguna, 4) Jenis koleksi 5) Kriteria 
bahan pustaka, 6) Jumlah eksemplar, 7) 
Bahasa bahan pustaka yang dikoleksi”.
 Perpustakaan sekolah dalam 
mengembangkan koleksi haruslah 
memiliki kebijakan dalam pengembangan 
ko leks i  d i a t a s ,  s eh ingga  dapa t  
memberikan dan memenuhi kebutuhan 
informasi pemustakanya.Dengan adanya 
kebijakan pengadaan koleksi dapat 
membuat perpustakaan memiliki tujuan 
pengembangan koleksi yang terstruktur 
dengan baik.

Perpustakaan diharapkan dapat 
menyediakan bahan pustaka yang sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka atau dalam 
perpustakaan sekolah dikhususkan pada 
peserta didik.Perpustakaan dituntut 
untukmengembangkan, mengelola, dan 
melestarikan koleksinya baik tercetak 
maupun tidak tercetak, yang mengarah 
kepada suatu koleksi yang standar 
kualitasnya diharapkan oleh perpustakaan 
yang bersangkutan.
 Pengadaan koleksi di SMAN 3 
Cimahi dilakukan satu kali dalam satu 
tahun ajaran yaitu pada setiap awal tahun 
ajaran baru (kenaikan kelas) bulan 
Juni/Juli setiap tahunnya, pengadaan 
koleksi di sekolah ini didapatkan melalui 
pembelian dan sumbangan atau hadiah. 
Pembelian di dapatkan dana dari sekolah 
dan untuk sumbangan didapatkan dari 
pemerintah. Untuk daftar koleksi yang 
akan dijadikan daftar pembelian 
dilakukan pustakawan dari masukan-
masukan peserta didikSMAN 3 Cimahi, 
juga didapat dari rujukan dari guru-guru 
SMAN 3 Cimahi.

Dari uraian di atas, permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah pengadaan koleksi perpustakaan 
yang tidak lengkap membuat para 
pemustakatidak ingin berkunjung ke 
perpustakaan dan tidak meminjam koleksi 
di perpustakaan, sehingga penulis tertarik 
u n t u k  m e n g a n a l i s i s  m e n g e n a i  

“Kontribusi Kebijakan Pengadaan 
Koleksi Sirkulasi Terhadap Peningkatan 
Frekuensi Peminjaman Bahan Pustaka di 
Sekolah Menengah Atas (Penelitian Ex-
Post Facto di Perpustakaan SMA Negeri 3 
Cimahi)”.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian dekriptif, ex-post facto 
dengan pendekatan kuantitatif.Menurut 
Sukmadinata dalam Riduwan dan Sunarto 
(2013, hlm. 8) penelitian ekspos fakto ( ex 
post facto research) yaitu “untuk meneliti 
hubungan sebab akibat yang tidak 
dimanipulasi atau diberi perlakuan 
(dirancang dan dilaksanakan) oleh 
peneliti”.

 Jumlah populasi dari penelitian 
iniberjumlah 848 peserta didik yang 
terdiri atas peserta didik kelas  X dan kelas 
XI di SMA Negeri 3 Cimahi.Teknik 
sampel yang dipilih adalah Stratified 
Random Sampling dengan jumlah sampel 
90 responden.Menurut Darmawan (2013, 
hlm. 147) Stratified Random Sampling 
adalah “pengambilan secara acak dan 
berlapis”.Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
berupa kuesioner (angket) denganskala 
Likertuntuk mengukur kontribusi 
kebijakan pengadaan koleksi sirkulasi 
t e rhadap  peningkatan  f rekuens i  
peminjaman di SMA Negeri 3 Cimahi.

Data-data yang telah diperoleh dari 
hasil penyebaran angket, dan studi 
pustaka maka selanjutnya di olah dalam 
beberapa tahapan pada prosedur 
pengolahan data. Uji validitas merupakan 
keadaan yang menggambarkan tingkat 
kemampuan dalam mengukur apa yang 
akan diukur. Menurut Gay dalam Sukardi 
(2007, hlm. 121) “suatu instrument 
dikatakan valid jika instrument yang 
digunakan dapat mengukur apa yang 
h e n d a k  d i u k u r ” .  U j i  v a l i d i t a s  
menggunakan rumus Pearson Product 
Moment.Uji Reabilitas menurut Sukardi 
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(2007,  h lm.  129)  sama dengan 
“konsistensi atau keajekan”. Ini berarti 
semakin reliable suatu tes maka semakin 
dapat kita nyatakan bahwa dalam hasil 
suatu tes mempunyai hasil yang sama 
ketika dilakukan tes kembali.Instrument 
penelitian ini selain harus valid (sah) juga 
harus reliable (dapat dipercaya) atau 
memiliki nilai ketetapan. Uji reabilitas ini 
dilakukan setelah uji validitas, pengujian 
dilakukan dengan menggunakanmetode 
split half dengan rumus Cronbach Alpha. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan kuesioner 
(angket) dan studi pustaka. Teknik analisis 
data menggunakan statistik deskriptif, 
peneliti melakukan uji normalitas 
menggunakan rumus Komogorov-
Smirnov , Uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Pearson Product 
Moment, lalu dilanjutkan dengan menguji 
signifikansi korelasi dan apabila hasil 
p e n g u j i a n  k o e f i e s i e n  k o r e l a s i  
menghasilkan korelasi yang signifikan, 
maka besarnya pengaruh antara variabel 
X dengan variabel Y dapat dicari dengan 
koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Kontribusi Kebijakan Pengadaan 

K o l e k s i  S i r k u l a s i  Te r h a d a p  
Peningkatan Frekuensi Peminjaman 
Bahan Pustaka di Perpustakaan.

 Kebijakan Pengadaan Koleksi 
Sirkulasi memiliki kontribusi yang besar 
te rhadap  peningkatan  f rekuens i  
peminjaman bagi  peser ta  d id ik  
disekolah.Ini dapat dilihat dari hasil uji 
hipotesis penelitian yang menunjukkan 
terdapat hubungan yang cukup kuat 
mengenai kebijakan pengadaan koleksi 
sirkulasi terhadap peningkatan frekuensi 
p e m i n j a m a n  d i  S M A N  3  
Cimahi.Perpustakaan sekolah harus 
mampu membuat kebijakan pengadaan 
koleksi  yang dapat memberikan 
kebutuhan informasi yang sesuai dengan 
k e b u t u h a n  i n f o r m a s i  d a r i  

parapemustakanya, dengan begitu 
perpustakaan dapat digunakan secara 
optimal oleh para pemustaka salah 
satunya dengan para pemustaka yang 
sering meminjam koleksi yang dimiliki 
perpustakaan tersebut.
� Hasil  peneli t ian mengenai  
kontribusi kebijakan pengadaan koleksi 
sirkulasi terhadap peningkatan frekuensi 
peminjam bahan pustaka di perpustakaan 
SMAN 3 Cimahi menunjukkan bahwa 
k e b i j a k a n  p e n g a d a a n  k o l e k s i  
memengaruhi frekuensi pemustaka dalam 
memin jam ko leks i  s i rku las i  d i  
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi.Hal ini 
didukung dengan hasil pengujian 
hipotesis yang menyatakan terdapat 
hubungan yang cukup kuat dalam variabel 
X (kebijakan pengadaan koleksi sirkulasi) 
terhadap variabel Y (peningkatan 
frekuensi peminjaman).
 B e r d a s a r k a n  h a l  t e r s e b u t  
perpustakaan harus melaksanakan 
pengadaan koleksi sesuai dengan 
kebijakan pengadaan koleksi yang ada di 
perpustakaan tersebut, kebijakan 
pengembangan koleksi menurut Yulia dan 
Sujana (2009, hlm. 2.13) dalam 
merumuskan kebijakan pengembangan 
koleksi harus mempertimbangkan “1) 
Program lembaga 2) kelompok yang 
dilayani, 3) Kebutuhan pengguna, 4) Jenis 
Koleksi, 5) Kriteria bahan pustaka 6) 
Jumlah eksemplar dan 7) Bahasa bahan 
pus taka  yang  d iko leks i” .  Pada  
perpustakaan SMAN 3 Cimahi juga telah 
memiliki kebijakan pengembangan 
koleksi yang didalamnya terdiri atas 
program lembaga perpustakaan untuk 
mengadakan program pengadaan koleksi 
perpustakaan, menyesuaikan koleksi yang 
diadakan sesuai dengan kelompok-
k e l o m p o k  y a n g  d i l a y a n i  o l e h  
Perpustakaan Sekolah SMAN 3 Cimahi, 
koleksi yang dilakukan pengadaan juga 
merupakan koleksi yang dibutuhkan oleh 
pemustaka di Perpustakaan SMAN 3 
Cimahi  yang d i lakukan dengan 
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menyesuaikan dengan kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah, jenis koleksi 
yang dilakukan pengadaan disesuaikan 
dengan kebutuhan dari para pemustaka 
yang ada diperpustakaan, kriteria bahan 
p u s t a k a  y a n g  t e r d a p a t  d a l a m  
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi juga 
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 
dari pemustaka dilihat dari banyaknya 
siswa yang sering memberikan masukan  
mengenai bahan pustaka apa yang 
dibutuhkannya dan diminta untuk 
dilakukan pengadaan. Jumlah eksemplar 
yang ada di Perpustakaan SMAN 3 
Cimahi ini disesuaikan dengan jumlah 
pemustaka yang ada di Perpustakaan 
SMAN 3 Cimahi, apabila mengalami 
kekurangan setiap tahunnya perpustakaan 
selalu melakukan pengadaan koleksi 
untuk menambah koleksi yang banyak 
dibutuhkan.Kelayakan bahasa yang ada 
dalam koleksi tersebut juga dilakukan 
seleksi oleh pustakawan yang bertugas di 
perpustakaa SMAN 3 Cimahi tersebut 
apakah layak untuk dibaca oleh 
pemustaka ataukah tidak.

2. Kontribusi Kebijakan Pengadaan 
Koleksi Terhadap Peningkatan Frekuensi 
Peminjaman Bahan Pustakadi SMAN 3 
Cimahi

Kontribusi kebijakan pengadaan 
koleksi terhadap peningkatan frekuensi 
peminjaman bahan pustaka di SMAN 3 
Cimahi ini dilaksanakan secara baik, 
dilihat dari hasil penghitungan korelasi 
m e n g h a s i l k a n  k r i t e r i a  s a n g a t  
kuat.Kebijakan pengadaan koleksi di 
SMAN 3 Cimahi dilaksanakan sesuai alur 
kegiatan yang telah ditentukan oleh 
pengelola Perpustakaan SMAN 3 
Cimahi.Kebijakan pengadaan koleksi 
memiliki kontribusi yang tinggi dalam 
k e b e r l a n g s u n g a n  
perpustakaan.Kebijakan pengadaan 
koleksi memiliki unsur-unsur utama 
dalam pelaksanaanya seperti yang 

dikemukakan oleh Yulia dan Sujana 
(2009, hlm. 2.15) unsur utama dalam 
kebijakan pengembangan koleksi “1) 
pernyataan kebijakan umum, 2)  
pernyataan akan tingkat koleksi, 3) 
pernyataan tentang beragam pokok 
persoalan”.Persepsi pemustaka mengenai 
kebijakan pengadaan koleksi di SMAN 3 
Cimahi memiliki respon berkategori baik 
dilihat dari hasil pemberian angket 
penelitian.Perpustakaan harus membuat 
pernyataan kebijakan umum yang sesuai 
dengan kebutuhan dari pemustaka, di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi pengelola 
perpustakaan melakukan pengadaan 
dengan menyesuaikan dengan kurikulum 
yang digunakan oleh sekolah tersebut. 
Pernyataan akan tingkat koleksi di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini  dapat 
dilihat dari saat pemberian angket 
penelitian yaitu indikator kriteria bahan 
pustaka, menunjukkan berkategori baik, 
karena Perpustakaan SMAN 3 Cimahi 
melakukan pengadaan sesuai dengan 
kriteria ataupun keinginan dan kebutuhan 
i n f o r m a s i  p a r a  p e m u s t a k a n y a .  
Pe rpus takaan  SMAN 3  Cimah i  
menyesuaikan pengadaan koleksi selain 
dilihat dari kebutuhan pemenuhan sesuai 
dengan kurikulum juga melalui bantuan 
dari guru mata pelajaran yang ada di 
SMAN 3 Cimahi.

Berbeda dengan penel i t ian  
terdahulu oleh Hakim dalam skripsi 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan 
Sekolah bahwa ditemukan faktor yang 
menghambat pengembangan koleksi 
perpustakaan sekolah, yaitu kurangnya 
perencanaan untuk mengembangkan 
k o l e k s i  p e r p u s t a k a a n  s e c a r a  
tertulis.Perpustakaan SMAN 3 Cimahi 
memiliki kebijakan pengadaan koleksi 
yang telah terstruktur dengan baik, 
sehingga dapat melaksanakan pengadaan 
koleksi dengan baik yang sesuai dengan 
kebutuhan informasi para pemustakanya.
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3. Kontribusi Pengadaan Koleksi Sirkulasi 
Te r h a d a p  P e n i n g k a t a n  F r e k u e n s i  
Peminjaman Bahan Pustakadi SMAN 3 
Cimahi
 Kontribusi pengadaan koleksi 
sirkulasi terhadap peningkatan frekuensi 
peminjaman bahan pustaka di SMAN 3 
Cimahi ini dilaksanakan secara baik, dilihat 
d a r i  h a s i l  p e n g h i t u n g a n  k o r e l a s i  
menghasilkan kriteria sangat kuat.Pengadaan 
koleksi sirkulasi di SMAN 3 Cimahi ini 
dilaksanakan satu kali dalam satu tahun, yang 
dilaksanakan pada saat pergantian tahun 
ajaran baru.  Pengadaan koleksi  di  
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini dilakukan 
dengan cara pembelian, hadiah, tukar 
menukar dan pinjaman. Sesuai dengan 
Bafadal (2009, hlm. 37) terdapat empat cara 
pengadaan yaitu : “1) Pembelian, 2) Hadiah, 
3) Tukar Menukar, 4) Pinjaman”. Namun 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi lebih rutin 
melaksanakan pengadaan dengan cara 
pembelian juga hadiah atau sumbangan. 
Pembelian didapatkan dengan menggunakan 
dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) 
ataupun dana yang didapatkan dari sanksi 
yang diberikan pada pemustaka SMAN 3 
Cimahi. Hadiah atau sumbangan banyak 
didapatkan Perpustakaan SMAN 3 Cimahi 
d a r i  p e s e r t a  d i d i k  y a n g  i n g i n  
menyumbangkan koleksi untuk adik kelasnya 
yang sekiranya bermanfaat untuk adik-adik 
kelasnya, biasanya anak kelas XII wajib 
memberikan satu eksemplar buku yang 
bermanfaat untuk disumbang kepada adik 
kelas mereka. Sesuai dengan definisi menurut 
Yulia dan Sujana (2009, hlm. 5.2) pengadaan 
koleksi dapat didefinisikan sebagai berikut:
p e n g a d a a n m e r u p a k a n  t e r j e m a h a n  
acquisition, yaitu kegiatan yang merupakan 
implementasi dari keputusan dalam 
melakukan seleksi yang mencakup semua 
kegiatan untuk mendapatkan bahan pustaka 
yang telah dipilih dengan cara membeli, tukar 
m e n u k a r  d a n  h a d i a h  t e m a s u k  
dalammenyelesaikan administrasinya.
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi selain 
melakukan bahan pustaka yang baru, 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi juga selalu 
menambah jumlah eksemplar koleksi yang 
sekiranya banyak dibutuhkan oleh 
pemustakanya, dilihat dari data pengadaan 
koleksi Perpustakaan SMAN 3 Cimahi bahwa 

koleksi buku mata pelajaran yang frekuensi 
peminjamannya tinggi maka akan dilakukan 
penambahan koleksi atau eksemplar di 
koleksi yang dibutuhkan. Seperti pengadaan 
koleksi yang dikemukakan oleh Bafadal 
(2009, hlm. 25) yaitu “mengusahakan bahan-
bahan pustaka yang belum dimiliki 
perpustakaan sekolah, dan menambah bahan-
bahan pustaka yang sudah dimiliki 
perpustakaan sekolah tetapi jumlahnya masih 
kurang”.
4. Kontribusi Cara Peminjaman Koleksi 
Te r h a d a p  P e n i n g k a t a n  F r e k u e n s i  
Peminjaman Bahan Pustakadi SMAN 3 
Cimahi
 Kontribusi cara peminjaman koleksi 
terhadap peningkatan frekuensi peminjaman 
bahan pustaka di SMAN 3 Cimahi ini 
terlaksanakan secara baik, dilihat dari hasil 
penghitungan korelasi menghasilkan kriteria 
cukup kuat. Pelayanan peminjaman koleksi di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi terdapat pada 
layanan sirkulasi, layanan sirkulasi menurut 
Bafadal (2009, hlm. 125)  adalah “kegiatan 
melayani peminjaman dan pengembalian 
buku-buku perpustakaan sekolah”. Layanan 
sirkulasi di Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini 
dalam hasil kajian angket penelitian memiliki 
kategori tingkat peminjaman berada dalam 
kategori baik.Karena koleksi yang dipinjam 
selalu mudah untuk dipinjam. Peminjaman di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini juga 
dibatasi yaitu untuk staf dan pengajar dapat 
meminjam 4 buku pelajaran dan 1 buku 
pelengkap, serta untuk peserta didik dapat 
meminjam 3 buku pelajaran dan 1 buku 
pelengkap. Lama peminjaman koleksi 
sirkulasi yaitu 5 (lima) hari dengan masa 
perpanjangan berturut-turut maksimal 3 (tiga) 
kali. 
 Sesuai dengan Sutarno (2006a, 
hlm. 93) layanan sirkulasi adalah 
“kegiatan melayani pemakai jasa 
perpustakaan dalam pemesanan,  
peminjaman, dan pengembalian bahan 
p u s t a k a  b e s e r t a  p e n y e l e s a i a n  
administrasinya”. Layanan sirkulasi di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi juga 
melayani peminjaman, pengembalian 
bahan pustaka, pemesanan dilakukan 
untuk rekomendasi koleksi apa yang 
dibutuhkan oleh pemustaka untuk 
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dilakukan dalam draf koleksi pengadaan. 
Administrasi dalam layanan sirkulasi di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini 
dilakukan dengan pencatatan peminjaman 
dan pengembalian yang digunakan 
melalui Software SLIMS.Pemberian 
sanksi dilakukan apabila pemustaka tidak 
mematuhi peraturan yang ada di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi, yaitu 
pemustaka mengembalikan koleksi 
pinjamananya lebih dari batas waktu yang 
ditentukan, merusak, atau menghilangkan 
koleksi perpustakaan. Maka pemustaka 
te r sebu t  akan  d iber ikan  sanks i  
diantaranya yaitu apabila pemustaka 
mengembalikan koleksi melibihi dari 
batas waktu yang telah ditentukan maka 
pemustaka diberikan sanksi denda sebesar 
Rp. 500/hari/koleksi untuk buku pelajaran 
dan Rp. 1.000/hari/koleksi untuk buku 
pelengkap/novel. Namun apabila koleksi 
yang dipinjam hilang maka pemustaka 
harus mengganti koleksi tersebut dengan 
koleksi yang sama.

Sesuai dengan hasil penelitian 
terdahulu Maryani (2004, hlm. 23) pada 
Perpustakaan Universitas Sumatera Utara 
bahwa responden setuju pengadaan 
dilakukan dengan cara pembelian, hadiah, 
tukar menukar dan titipan, cara itu 
merupakan cara terbaik yang dilakukan 
dalam pengadaan koleksi di Perpustakaan 
Universitas Sumatera Utara. Untuk 
penelitian di perpustakaan sekolah, 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini lebih 
banyak melakukan pengadaan dengan 
cara pembelian dan hadiah atau 
sumbangan. Cara ini merupakan cara 
yang paling banyak dilakukan oleh 
perpustakaan-perpustakaan seklah 
lainnya. 

Setelah diadakannya pengadaan 
koleksi frekuensi peminjaman di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini 
meningkat, dapat dilihat dari angket yang 
diberikan pada pemustaka Perpustakaan 
SMAN 3 Cimahi bahwa mereka sering ke 

p e r p u s t a k a a n  a p a b i l a  k o l e k s i  
perpustakaan up-to-date.Sesuai dengan 
definisi frekuensi menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi ke 
empat  (2008, hlm.399) adalah 
“kekerapan atau jumlah pemakaian suatu 
unsur bahasa dalam suatu teks atau 
rekaman”. Serta definisi peminjaman 
koleksi perpustakaan berada di layanan 
Sirkulasi, layanan sirkulasi perpustakaan 
menurut Bafadal (2009, hlm. 125) adalah 
“kegiatan melayani peminjaman dan 
pengembalian buku-buku perpustakaan 
sekolah”.

Sehingga frekuensi/peminjaman 
disini yaitu kekerapan atau keseringan 
pengguna perpustakaan dalam meminjam 
koleksi perpustakaan guna memenuhi 
kebutuhan pemustaka perpustakaan 
t e r s e b u t . K e s e r i n g a n  p e m u s t a k a  
meminjam di perpustakaan dikarenakan 
terdapat koleksi yang dibutuhkan 
p e m u s t a k a  y a n g  b e r a d a  d i  
perpustakaan.Di Perpustakaan SMAN 3 
Cimahi keseringan pemustaka meminjam 
koleksi perpustakaan juga dapat dilihat 
dari statistik peminjaman selama tahun 
ajaran 2013-2014, disana dapat dilihat 
peningkatan peminjaman saat setelah 
p e n g a d a a n  d a n  s e b e l u m  
pengadaan.Setelah pengadaan terjadi 
peningkatan frekuensi peminjam di 
perpustakaan SMAN 3 Cimahi.

SIMPULAN
1. Simpulan Umum
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan untuk mengetahui kontribusi 
kebijakan pengadaan koleksi sirkulasi 
te rhadap peningkatan  f rekuens i  
peminjaman bahan pustaka di SMAN 3 
Cimahi, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat tingkat korelasi yang cukup kuat 
dari kebijakan kontribusi koleksi sirkulasi 
te rhadap peningkatan  f rekuens i  
p e m i n j a m a n  b a h a n  p u s t a k a  d i   
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi.
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Hasil pembahasan menyatakan bahwa 
pengadaan koleksi di Perpustakaan 
SMAN 3 Cimahi ini berkategori cukup 
kuat yang berarti signifikan dikarenakan 
kebijakan pengadaan koleksi  di  
perpustakaan dilakukan secara rutin, 
pengadaan koleksi sesuai dengan 
kebutuhan informasi pemustaka di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi dan cara 
pengadaan serta frekuensi peminjaman 
cukup tinggi sehingga berkategori baik. 
Dengan demikian Perpustakaan SMAN 3 
Cimahi telah melakukan kebijakan 
pengadaan koleksi sirkulasi yang baik 
sehingga dapat meningkatkan frekuensi 
peminjaman di Perpustakaan SMAN 3 
Cimahi tersebut.

2.  Simpulan Khusus
a .S impulan  khusus  berdasarkan  

kontribusi kebijakan pengadaan 
koleksi terhadap peningkatan frekuensi 
peminjaman bahan pustaka di SMAN 3 
Cimahi adalah kontribusi kebijakan 
pengadaan koleksi di SMAN 3 Cimahi 
dilaksanakan sesuai alur kegiatan yang 
telah ditentukan oleh pengelola 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi. 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi 
menyesuaikan pengadaan koleksi 
se la in  d i l iha t  dar i  kebutuhan 
pemenuhan sesuai dengan kurikulum 
juga melalui bantuan dari guru mata 
pelajaran yang ada di SMAN 3 Cimahi. 
Kontribusi kebijakan pengadaan 
koleksi terhadap peningkatan frekuensi 
peminjaman bahan pustaka di SMAN 3 
Cimahi telah dilaksanakan dengan 
baik, sesuai dengna hasil pengujian 
korelasi yang menunjukkan hasil yang 
sangat kuat. 

b .Perseps i  pemustaka  mengenai  
kebijakan pengadaan koleksi di SMAN 
3 Cimahi memiliki respon berkategori 
baik dilihat dari hasil pemberian angket 
penelit ian. Perpustakaan harus 
membuat pernyataan kebijakan umum 

yang sesuai dengan kebutuhan dari 
pemustaka, di Perpustakaan SMAN 3 
Cimahi pengelola perpustakaan 
melakukan pengadaan  dengan  
menyesuaikan dengan kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah tersebut

c .S impulan  khusus  berdasarkan  
kontribusi pengadaan koleksi sirkulasi 
terhadap peningkatan frekuensi 
peminjaman bahan pustaka di SMAN 3 
Cimahi adalah Pengadaan koleksi 
sirkulasi di SMAN 3 Cimahi ini 
dilaksanakan satu kali dalam satu 
tahun, yang dilaksanakan pada saat 
pergantian tahun ajaran baru. Hasil dari 
korelasi kontribusi pengadaan koleksi 
sirkulasi terhadap peningkatan 
frekuensi peminjaman bahan pustaka di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini 
terlaksana dengan baik, dapat dilihat 
dari hasil korelasi yang menunjukkan 
sangat kuat korelasi anatara pengadaan 
koleksi sirkulasi terhadap peningkatan 
frekuensi peminjaman bahan pustaka di 
SMAN 3 Cimahi. Pengadaan koleksi di 
Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini 
dilakukan dengan cara pembelian, 
hadiah, tukar menukar dan pinjaman. 
Namun Perpustakaan SMAN 3 Cimahi 
lebih rutin melaksanakan pengadaan 
dengan cara pembelian juga hadiah atau 
sumbangan. Pembelian didapatkan 
dengan menggunakan dana BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah) 
ataupun dana yang didapatkan dari 
sanksi yang diberikan pada pemustaka 
SMAN 3 Cimahi

d. Simpulan khusus berdasarkan korelasi 
cara peminjaman koleksi terhadap 
peningkatan frekuensi peminjaman 
bahan pustaka di SMAN 3 Cimahi 
adalah kat korelasi cukup kuat dilihat 
dari hasil uji hipotesis. Kontribusi 
pemin jaman ko leks i  t e rhadap  
peningkatan frekuensi peminjaman 
bahan pustaka di Perpustakaan SMAN 
3 Cimahi ini memiliki tingpeminjaman 
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di Perpustakaan SMAN 3 Cimahi ini 
juga dibatasi yaitu untuk staf dan 
pengajar dapat meminjam 4 buku 
pelajaran dan 1 buku pelengkap, serta 
untuk peserta didik dapat meminjam 3 
buku pelajaran dan 1 buku pelengkap. 
Lama peminjaman koleksi sirkulasi 
yaitu 5 (lima) hari dengan masa 
perpanjangan berturut-turut maksimal 
3 (tiga) kali. Peminjaman koleksi 
sirkulasi di Perpustakaan SMAN 3 
Cimahi telah dirasakan baik oleh 
pemustaka di SMAN 3 Cimahi, 
dikarenakan hasil kajian angket 
penelitian memiliki kategori tingkat 
peminjaman berada dalam kategori 
baik. Karena koleksi yang dipinjam 
selalu mudah untuk dipinjam.
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